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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini telah menjelaskan Resistensi Konstruksi Gender melalui penggambaran
maskulinitas pada tokoh Mila sesuai dengan rumusan masalah dalam bab satu. Dengan teori
performative gender, bahwa tindakan yang terus dilakukan secara berulang-ulang menghasilkan
pengertian tentang gender baik sebagai laki-laki maupun perempuan. Dalam penelitian yang lebih
mengarah pada perempuan bersifat maskulin dalam tokoh Mila yang mengekspresikan atau
menampilkan diri melalui pesan verbal maupun non verbal seperti bahasa, pakaian,dan gesture.
Peneliti menggunakan Roland Barthes dalam metode yang digunakan. Dari penyajian data dan

pembahasan lalu analisis data yang ditemukan, pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan :

Mila yang diperankan oleh Riesya Ventra merupakan tokoh wanita dalam film series Jejak
Suara Adzan. Mila ialah sahabat dari Dimas yang diperankan oleh Giulio Parengkuan. Tokoh Mila
berperan dalam membantu pencarian Mahardika kakak dari Dimas. Ditemukan beberapa sifat
maskulinitas ketika Mila bersikap dan berfikir secara rasional ketika merespon setiap kejadian,
Sikap tegas yang diperlihatkan kepada Dimas ketika menjadikan Mahardika sebagai konten media
sosialnya, Menolak memberi bantuan dan sadar akan kendali penuh dalam hidupnya, lalu sikap
kemandiriannya ketika harus berangkat ke suatu tempat tanpa ditemani orang lain, sikap berani
dalam mengambil resiko apapun yang akan terjadi kepadanya, di dalam konstruksi masyarakat
bahwa wanita harus feminine sedangkan laki-laki diharuskan maskulin, namun dalam film ini
tokoh Mila diperlihatkan secara maskulinitas dari pakaian dan accessories yang di kenakannya,
tokoh Mila juga cara sikap duduk yang lebih mempertegas bahwa tokoh Mila memiliki sisi

maskulinitas yang dominan dibandingkan sisi femininnya.



5.2 Saran

Penelitian diharapkan dapat memberi dampak positif dan menjadi dasar dalam mempelajari
perkembangan media baru di Indonesia. Diharap adanya pengembangan penelitian yang
memperbarui bahasan mengenai maskulinitas pada tokoh wanita dalam media baru seperti media
streaming Youtube, Vimeo, Netflix, Iflix, Hooq, dan sebagainya. Penelitian lanjutan juga dapat
melibatkan obyek film series yang lebih banyak dan beragam. Membandingkan maskulinitas pada
karakter wanita dalam film series dengan periode yang berbeda juga berpotensi mendapatkan
temuan-temuan dan pandangan baru dari bentuk maskulinitas wanita yang ada. Penelitian
selanjutnya diharapkan mampu membuat penelitian yang komprehensif menggunakan teknik
analisis semiotika dari Roland Barthes, Ferdinand de Saussure, atau Charles Pierce
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